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Kuat Ora Kuat Kudu Kuat

MEJA kursi panjang dari kayu Jati di teras rumab dinas Puri Gedeh adalah ruang kerja saya selama pagebluk

Covid-19. Setiap malam saya duduk di kursi yang dibuat pengrajin Jepara itu untuk memonitor dan berkoordinasi
tentang penanganan pandemi.

Nah, di tengah kabar-kabar pahit karena semakin melonjaknya kasus Corona. ada sebuah WA yang tidak

biasa. Kali ini kabar gembira dari Mas Jajak Ary Nugroho, seorang kartunis Sole. Beliau mengabarkan Federasi
Kartunis Indonesia (Pakarti) sedang membuat buku kartun “Indonesia Melawan Corona”.

Ada 100 kartunis dari berbagai penjuru Nusantara yang terlibat. Bahkan seniman berbagail negara seperti

Malaysia, Singapura, Yunani. Siprus dan Kuba turut berpartisipasi. Mereka bahu membahu menggoreskan pena
demi merespon pagebluk yang menyusahkan seluruh dunia.

Sebuah ide dan respon yang cerdas saya pikir. Karena di saat semua berfikir Corona ini mematikan segala
sektor usaha, masih ada orang-—orang yang tidak mau menyerah begitu saja. Kudu tetep obah meski ono wabah.

Respon yang sama kami tunjukkan ketika menggagas Panggung Kahanan. Sebuah panggung sederhana sebagai
wadah seniman berkarya selama Corona. Setiap tiga hari dalam sepekan, panggung di lapangan basket Puri Gedeh
ini diisi para seniman berbagai genre untuk berpentas. Karena aturan tak boleh ada kerumunan, kami melarang

penonton datang. Sebagai gantinya, ada ratusan ribu bahkan jutaan viewer yang menyaksikan Panggung Kahanan
melaluilive streaming di Youtube dan Facebook pribadi saya.

Kesamaan semangat inilah yang membuat saya tidak berfikir panjang ketika diminta Mas Jajak untuk
memberi pengantar buku ini. Karena di luar persoalan daya kreatif, ada satu hal yang juga penting. Yakni catatan
sejarah. Ya,berbagaipotret perlawanan terhadap Corona tergambarkan secara kritis melalui kartun-kartun jenaka
dalam buku ini. Dari bagaimana pemerintah menangani Corona hingga lintang pukangnya masyarakat bertahan di




tengah pandemi. Maka keberadaan buku ini sangatlah penting. Tidak hanya sebagai sumbangan
para seniman dalam penanganan wabah, tapi juga kelak menjadi rujukan bagi peneliti dan mas
depan dalam melihat dunia hariini.

Dunia yang memasuki satu babak sejarah baru. Dimana seluruh bangsa di dunia menghad _
sama. Bukan hanya persoalan kesehatan, tapijuga berdampak pada ekonomi, politik, sosial, hingg £
Corona mengajarkan banyak hal. Kita yang selama ini ketakutan pada perang, ternyata pore
karena virus yang tak kasat mata. Negara-negara yang kita kenal digdaya seperti Amerika, Tio
maju Eropa pun tak berdaya.

Dunia hari ini belajar bahwa tak satupun negara yang bisa berdiri tegak tanpa bantuan ba
negara dipaksa bergotong rovong untulk bertahan dengan cara apapun. Karena pertahanan ad
cara kita melawan, selama belum ditemukannya vaksin yang bisa membasmi virus ini.

Di Jawa Tengah, saya mengajak seluruh bupati dan walikota bergotong royong. Angg:
digerakkan untuk penanganan wabah dan membantu masyarakat terdampak. Di level desa kita
Tonggo. Mengetatkan lagi ronda untuk memantau setiap pendatang. Menggalakkan lagi jim l'ta;
menanam di pekarangan. Mengharuskan setiap desa memiliki lumbung pangan. Dan setiap war
membantu untuk memastikan tidak ada tetangganya yang kelaparan.

Karena kita tidak tahu wabah ini sampal kapan berlangsung. Yang kita tahu, dengan segala car
bertahan sampai kapan pun.



Prakata

PANDEMI Covid-19 atau virus Corona sudah menciptakan momok dan ketakutan luar biasa bagi masyarakat di
mula bumi. Di Indonesia sendiri, sudah puluhan ribu orang terpapar Covid-19. Meski demikian masih saja ada yang
seolah ‘menganggap’ remeh. acuh, cuck bebek terhadap bahayanya virus asal Wuhan, China. Disadari atau tidak,
efek pandemi Corona begitu besar sudah dirasalkan oleh semua orang. Sendi elkonomi. bisnis, sosial, politik, budaya,
dan sebagainya tak bisa mengelak, ikut terdampalk. Krisis tak lagi bisa dihindari. Kenyataan ini tentu membuat
semua pihak sepakat —mengamini—agar pandemi cepat pergl.

Berbagai upaya dilakukan untuk memupus penyebaran virus ini. Penyuluban dan propaganda kesehatan
terus dilakukan dengan harapan penyebaran virus bisa dihentikan. Kartunis Indonesia — diluar dugaan — sejumlah
kartunis dari beberapa negara, punya cara untuk ikut ambil bagian dalam memerangi virus Corona, tentu saja
melalui gambar yang sarat akan pesan berbumbu humor, sebagaimana tersaji dalam buku ini.

Buku kumpulan kartun Indonesia Melawan Corona Ala Kartunis hadir bukan sekadar memberi gambaran,
wawasan, pemahaman, tentang apa itu Covid-19, tetapi juga hadir sebagai kawan yang siap menemani dan
menghibur masyarakat di tengah krisis. Utamanya mereka yang juga ikut berperang melawan pandemi, dengan
tetap di rumah. Selain itu, buku ini diharapkanjuga akan menjadi dokumentasi tak terlupakan bagi generasi bangsa
di masa yang akan datang. Karena pada dasarnya kartun juga turut berperan dalam rangka mencerdaskan bangsa.

Seperti kata pepatah, tertawaitu menyehatkan. Jadi nikmatilal.

Federasi Kartunis Indonesia (Pakarti)
Agoes Jumianto
Ketua
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Kalau kita berpikir realistik, pandemi Covid-19 berdampak besar pada segenap
perikehidupan manusia. Relasi antara manusia dan alam mesti diperbarui atau di-restart
dengan cara berpikir baru yang berpihak pada kesinambungan alam semesta ke depan.
Dan bila kita berpikir optimistik, pandemi ini mesti disikapi secara kreatif untuk mendapatkan
pencapaian baru, termasuk di dunia kreatif. Karya kartun adalah salah satu output dari mata
rantai kreativitas manusia. Dia bisa menjadi medium sikap, kesaksian, refleksi, dan harapan
atas terjadinya pandemi. Semoga karya-karya ini semua menginspirasi.

( Kuss Indarto, Kurator Seni )

Kartunis menafsir fenomena kehidupan melaui citraan visual dan teks verbal. Garis, bentuk,
komposisi dan (kadang) kata menyatu dan membangun makna. Kerja kreatif itulah yg
dilakukan para kartunis ini dalam merespons Corona Covid-19. Ada renungan. Ada Kritik.
Tentu juga tawa menggelitik. Selamat dan sukses untuk kartunis Indonesia bahagia....

( Indra Tranggono, Budayawan dan Sastrawan )

Kartunis bukan sekadar menghadirkan karya gambar asal aneh dan lucu. Namun kartunis
harus mampu membikin karya visual yang mencerminkan kesan kritis, artistik, jenaka,
singkat padat makna kehidupan. Artinya, kartunis merespons badai wabah virus Corona
yang melanda dunia, dibutuhkan kerja kreatif untuk membikin karya visual tentang
kehidupan yang jenaka sarat kritik menggelitik 'menyubit tidak sakit'. Selamat untuk kartunis
indonesia selalu optimis riang gembira berkarya kreatifinovatif dalam kondisi apa pun.

( Surasa Khocil Birawa, Wartawan SKH Kedaulatan Rakyat)
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